BAB V PENUTUP

B. Kesimpulan

Perancangan karya cerita bergambar ini, berawal dari fenomena yang
saat ini terjadi di masyarakat terutama para generasi muda beberapa pengaruh
yang tidak naik dari jaman yang semakin modern dan maju, Budaya kita
lambat laun mulai dilupakan oleh para generasi muda, budaya daerah sendiri
pun mulai dilupakan seperti ketidakingintahuan atau lebih tepatnya bodo amat,
berakibat pada kurangnya pengetahuan umum mengenai budaya daerah
sendiri, salah satunya yaitu penggunaan Bahasa Daerah..

Setelah melalui proses pencarian data baik verbal maupun visual,
semakin menjadi alasan yang mempetkuat untuk pembuatan karya cerita
bergambar ini, kurangnya media berupa buku cerita bergambar terutama yang
mengangkat budaya Tanimbar sendiri.’Di Tanimbar,, buku seperti cerita
bergambar sendiri masih:sangatjarang ditemukan, meskipun sudah ada tetapi
sudah termasuk buku terbitan lama bertahun-tahun.yang lalu.

Dari | permasalahan. di atas, media berupa buku/ cerita bergambar
menjadi solusi‘yang diharapkan térutama dengan ilustrasi yang menarik dan
cerita yang sederhana yang disajikan di dalam buku, bisa’menarik minta para
remaja awal, generasiymuda untuk mulai“untuk membaca kemudian setelah
membaca buku ini-diharapkan agar adanya kesadaran akan pentingnya
mempertahankan sebuah budaya, budaya“Tanimbar, mau dan tidak gengsi
untuk berbahasa Yamdena.

Diharapkan juga dengan adanya sedikit pengetahuan umum yang
diselipkan dalam cerita, bisa menambah wawasan para generasi muda,
sehingga dengan itu mereka mau untuk berbangga akan budayanya, ikut
menjaga dan dalam melestarikan budaya di Tanimbar. Buku cerita bergambar
ini tidak hanya ditujukan kepada generasi muda di Tanimbar saja tetapi
generasi muda di Maluku maupun Indonesia sebagai tahap awal pengenalan
budaya Tanimbar. karena dilengkapi dengan terjemahannya dalam Bahasa

Indonesia sehingga bisa mempermudah pembaca untuk mengerti.
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C. Saran

Perancangan ini mengambil berdasarkan pada data-data mengenai
Tanimbar, tentu masih ada beberapa kekurangan dialam buku cerita bergambar
ini. Dengan adanya karya berupa buku ini, diharapkan untuk bisa dijadikan
referensi, jika ada penelitian lebih lanjut juga diharapkan agar semakin
menggali tentang kebudayaan di Tanimbar, tidak hanya secara umum saja tapi
lebih spesifik dengan media cergam, dan lebih dikembangkan lagi, sehingga
generasi muda bisa semakin tertarik untuk mengetahui, mempelajari dan
melestarikannya.

Selain peran dari masyarakat setempat untuk mendukung pelestarian
budaya, peran pemerintah setempat juga diperlukan untuk semakin
menanamkan budaya daerah ke generasi-muda, lewat menghadirkan media-
media pendukung yang menarik, tidak hanya buku-maupun cergam saja tetapi
media-media lainnya, dengan menyesuaikan dengan perkembangan jaman
yang semakin maju ini, -sehingga-semakin :memperluas dan menambah
wawasan mengenaibudaya Tanimbar, tidak hanya untuk masyarakat lokal saja
tetapi juga untuk'mereka.yang berasal dari luar Tanimbar, atau para pendatang

yang berkunjung ke Tanimbar.
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